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INKUIRY LABORATORIUM DAN NILAINYA DALAM PENGAJARAN SAINS
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi pengajaran inkuiri laboratorium sebagai
sebuah strategi pembelajaran di laboratorium terhadap pencapaian learning outcome (capaian pembelajaran) oleh siswa.
Inkuiri merupakan standar pengajaran sains yang harus menjadi standar mutu dalam pengajaran sains. Inkuiri merupakan
pengalaman belajar yang harus diselenggarakan guru untuk membantu siswa memperoleh sejumlah kompetensi yang
diharapkan dalam pengajaran sains. Hasil reviev terhadap 30 artikel tentanng dampak pengajaran di laboratorium yang
berbasis inkuiri laboratorium diperoleh informasi bahwa inkuiri laboratorium dapat berpengaruh positif terhadap sejumlah
dimensi kompetensi diantaranya: pada dimensi kompetensi sikap, (inkuiri laboratorium dapat membangun sikap positif
siswa terhadap sains dan nature of science). Pada dimensi kompetensi pengetahuan inkuri laboratorium dapat membantu
siswa mengkonstruksi pengetahuan. Pada dimensi kompetensi keterampilan inkuiri laboratorium dapat melatih keterampilan
proses, berfikir kritis, kratif dan melatih nalar siswa. Dampak positif inkuiri laboratorium tersebut dapat menjadi dasar
dalam mengembangkan program pengajaran di laboratorium yang dapat membangun kompetensi mahasiswa secara

paripurna.

Kata Kunci: Inquiry laboratorium, capaian pembelajaran, kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, kompetensi

keterampilan

1. Pendahuluan

Inquiry merupakan pendekatan
pembelajaran yang direkomendasikan dalam
pengajaran sains, matematika, bahasa, dan ilmu
sosial (Stewart, et al, 2012; dan NRC, 1996;
International  Reading  Association, 2003;
National Council for the Social Studies, 1994;
National Council of Teachers of Mathematics).
NRC (2000) menyatakan bahwa inkuiri harus
menjadi standar dalam pengajaran sain. Proses
inkuiri yang dialami siswa dalam pengajaran
akan membangun sejumlah kompetensi yang
diperlukan oleh siswa. Misalnya ketika siswa
melakukan penyelidikan, merancang percobaan
untuk penyelidikan siswa dituntuk untuk berfikir
kratif, dan mengajukan sejumlah alasan untuk
memposisikan rancangan percobaan yang telah
di rencanakan. Selain kemamampuan tersebut
banyak kemampuan lainnya yang dapat
dikembangkan melalui pengalaman belajar
inkuiri misalnya: problem solving, critical
thinking dan sejumlah keterampilan berfikir
lainnya.

Emden & Sumfleth (2016) menyatakan
bahwa kegiatan praktik di laboratorium menjadi
metode  kunci untuk membentuk  dan
mengembangkan pengetahuan ilmiah.
Pembelajaran di laboratorium memberikan
kesempatan kepada  mahasiswa  untuk
berinteraksi dengan objek kajian biologi.
Mahasiswa memiliki kesempatan melakukan
observasi langsung, melakukan eksplorasi dan
memahami objek kajian biologi tersebut,
sehingga melalui kegiatan praktikum juga dapat
memadukan kegiatan hands-on dengan proses
berpikir. Keterpaduan aktifitas fisik dan proses
berpikir ~ tentunya akan  meningkatkan

kebermaknaan  pengalaman  belajar  yang
didapatkan mahasiswa. NRC sebagai lembaga
ekslusif biang sains dan teknologi di Amerika,
secara eksplisit menyarankan agar proses
pembelajaran sains termasuk biologi sebaiknya
harus mengedepankan teaching for
understanding (NRC, 2000).

2. Pembelajaran Praktikum Berbasis
Inkuiri Laboratorium

Pembelajaran praktikum di laboratorium
merupakan elemen penting dalam pengajaran
sains. Kegatan eksperimen di laboratorium
merupakan metode penting dalam upaya
memberikan pengalaman belajar inkuiri di
laboratorium (Emden & Sumfleth, 2016).
Pembelajaran praktikum memungkinkan
mahasiswa berinteraksi dengan fenomena sains
yang sedang dipelajari. Interaksi mahasiswa
dengan objek kajian atau dengan fenomena
tersebut akan mengembangkan keterampilan
tertentu  yang perlukan dalam  proses
penyelidikan dan juga akan mengembangkan
pengetahuan mahasiswa.

NSTA  dalam  Wenning  (2007)
mendefinisikan inkuiri sebagai cara yang kuat
dalam pemahaman konten sains. Inkuiri juga
merupakan suatu pendekatan pembelajaran
yang berfokus pada proses dan keterampilan
yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian.

Beberapa  hasil  penelitian = memberikan
penjelasan bahwa pengajaran inkuiri
berkontribusi terhadap: Kemampuan
menerapkan  proses inkuiri  (kemampuan

berinkuiri) (Tatar, 2012), kemampuan berpikir
kreatif (Tatar, 2012), kemampuan berpikir kritis
(Bugarcic et.al., 2012), kemampuan penalaran



ilmiah (Saintific reasoning) (Beck & Blumer),
kemampuan Scientific Inquiry Skills dan
kemampuan keterampilan proses sains (Wu,
2013; Campbell et.al, 2011; Khan and Igbal,
2011), dan kemampuan basic science literacy
(Kudish et.al., 2015). Berdasarkan hal tersebut
inkuiri dan kegiatan di laboratorium menjadi
bagian terpenting dalam pebelajaran sains
(Anderson dalam Demircioglu & Ucar, 2015).
Pembelajaran di laboratorium dapat
menciptakan ~ pengalaman  belajar  bagi
mahasiswa untuk mengembangkan minat
mahasiswa, = mengembangkan  kemampuan
inkuiri  ilmiah (scientific  inquiry  skills),
meningkatkan ~ pemahaman siswa dan
meningkatkan kemampuan mengaplikasikan

konsep-konsep ilmiah (Wu, 2013).
Pembelajaran  inkuri dapat dilakukan di
laboratorium. Pembelajaran inkuiri berbasis

laboratorium dapat memfasilitasi mahasiswa
terlibat langsung dalam proses pembelajaran,
mahasiswa memperoleh pengalaman melakukan
observasi, mengidentifikasi masalah, menyusun
atau memformulasi hipotesis, merancang
pencobaan, melaksanakan sebuah percobaan,
mengumpulkan data, mengkomunikasikan data
hasil penelitian, dan merumuskan sebuah
kesimpulan. Wang et al. (2014) menyatakan
bahwa inkuiri dapat mengembangkan sejumlah
keterampilan proses daintaranya: 1)
Mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah,
2) memformulasikan hipotesis, 3) mendesain
eksperimen, 4) mengumpulkan dan menganalisis
data dan 5) menginterpretasi data dan
mendeskripsikan kesimpulan yang bermakna.

Pembelajaran praktikum berbasis inkuiri
dapat dilakukan dengan mengintegrasikan
langkah-langkah inkuiri dalam pembelajaran
praktikum yang dilakukan di laboratorium.
(Emden & Sumfleth, 2016) menyatakan bahwa
pembelajaran inkuiri yang dilakukan
dilaboratorium  dapat  dilakukan  dengan
memperhatikan struktur proses inkuiri dalam
kegiatan eksperimen, struktur proses inkuiri
tersebut dapat digambarkan menjadi tiga
langkah kegiatan yiatu: 1) Plan and design, 2)
Conduct experiment dan 3) Evaluate.
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Gambar 1: Struktur Proses Inkuiri dalam

Ekperimen di Laboratorium

3. Outcome Pembelajaran Inkuiri
Laboratorium

Penerapan pembelajaran inkuiri
laboratorium memiliki banyak manfaat dan
relevansi dengan berbagai keterampilan yang
harus dimiliki oleh mahaisiswa calon guru sains
termasuk calon guru biologi. Tabel di bawah ini
menyajikan data terkait dengan outcome
pembelajaran inkuiri laboratorium.

Tabel 1. Outcome Inkuiri Laboratorium dan
Rerefensi yang Mendasarinya



Kategori Kemamampuan

Referensi yang Menjadi Sunber Teori

Pomghaman~ terhadap
konsep dan hasl belgjar

(RKucthis etal, 2013; Gray, era], 2004; Basey etal, 2014;
Pura ] MKaeJ}n&‘waaja/L 2004 Bugares, etal, 2012
Sirtunga, Novas & Difoot, 2011, Sirtunga et al, 2011

Retansi siswa

Sirtunga, Navas & Difboot, 2012

Kepercayaan diri sivwa

(Kudhsa al, 2015; 4my, atal, 2013, Beck and Blumer:

)

Kemampuan  bekarja i
laboratorium

(Gray, etal, 2014)

Stkap  sivwalSivap  siswa
ferhadap sains

fGral otal, 2014, Yakar & Baykara, 2014; Pura, 2014;

i, 2013 basey & Franci, 201])

Ketorampilan -~ Borfkir
Kraatf

fYakar & Bk, 2014)

Eategort Kemamampuan Referensi yang Mewjadi Sumber Teori

Keterampilan berfikir ritc | (Bugaeis, etal, 2012)

Ketorampiln~ borinkui | (Kuahis, atal, 2013; Takar & Baykara 2014; Matthew, ot
(Sciantfi Procass| ol 2013; W, 2013; Tater N, 2011 Siinga, Noves &

Skill imvestigasi

Difloot, 2012 Siitnga, et al, 2011; Campbell, etal, 2011
Su atal 201])

Keterampilan proses sains

)

(Khan & Igbal; 2011)

Nawre of Science (NOS) (dmy, at al, 2013; Ongelen ot al, 2013 Stophen &
Hiisabth, 2013)
Sciontfi reasoning (SR | (dny et al, 2013; Back and Blumer, 2012 Stevan, atal,
0
Kemandiion - mahasiowa | (Wa, 2003)
dalam  mengorganisasitan
hegiatmn Inboratorium
Pamahana konep abserak | (Katelyn & Nadja, 2014

Outcome pembelajaran berbasis inkuiri
laboratorium yang dipaparkan pada tabel di atas
dapat menggambarkan bahwa inkuiri
laboratorium dapat mengembangkan seluruh
dimensi kompetensi yang harus dimiliki oleh
siswa. Pengalaman belajar inkuiri laboratorium
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dapat mengembangkan dimensi kompetensi
sikap, pengetauan dan keterampilan baik
keterampilan berfikir maupun psikomotor.

Tabel 2. Hubungan Dimensi Kompetensi
dengan Outcome Inkuiri Laboratorium

Jonis Kemampau yang dapa dikembanghan melali

Dinge e pengalaman berikuiridi lab

Mo

I Skap Kepercayaan diri siswa
Sikap siswalsikap siswa terhadap sains

NOS (Natire of Science)

Pemahaman terhadap konsep dan hasil belgjar
Retansi siswa
Pemaaman terhadap konsep yang abstrak

Pangetahuan

[

Keterampilan bekerja di aboratorium

Keterampilan berfir breaif

Keterampilan berflki krits

Ketorampilan ~ berinkuii ~ (Scindifc  Procass
Skillnvestigasi

Ketrampilan Proses Sains

Scientific Reasoning

3| Keterampilan

4. Kesimpulan

Pembelajaran inkuiri labortorium merupakan
strategi pembelajaran yang direkmendasikan
dalam pengajaran sains. Inkuiri laboratorium
dapat mengembangkan Dberbagai dimensi
kompetensi yang menjadi tuntutan dalam
kurikulum, baik pada kurikulum pendidikan
dasar, menengah maupun pendidikan tinggi.
Pengalaman belajar berinkuiri sudah menjadi
bagian dari standar pengajaran sains yang harus
dipenuhi oleh guru maupun dosen yang
mengajar bidang keilmuwan tersebut.

*) Dosen Pendidikan Biologi FKIP Universitas Muhammadiyah Sukabumi (setionoase@gmail.com)

**) Dosen Pendidikan Biologi FMIPA UPI
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